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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran tentang pola pengaturan dan
perencanaan diri yang dipraktikkan oleh mahasiswa penghafal Al-Quran Universitas Negeri
Surabaya dengan jurusan psikologi dalam perjalanan menuju pencapaian keagamaan.
Penelitian ini menggunakan metode studi kasus kualitatif. Pengumpulan data untuk
wawancara ini sebagian disusun untuk subjek yang merupakan mahasiswa Jurusan
Psikologi Universitas Negeri Surabaya dan penghafal Al-Qur'an. Dalam penelitian ini
digunakan teknik analisis Miles dan Huberman untuk analisis data, proses yang dilakukan
adalah perolehan data, reduksi data, penyajian data, dan selanjutnya penarikan kesimpulan.
Hasil dari penelitian ini adalah tiga subjek menggunakan regulasi diri sesuai dengan aspek
yang dikemukakan oleh Zimmerman, yaitu metakognitif, motivasional dan perilaku. Dalam
hal perencanaan, setiap mata pelajaran memiliki strateginya masing-masing, baik dalam
perencanaan saat menghafal Al-Qur’an maupun dalam perencanaan akademik.

Kata kunci : Regulasi Diri, Perencanaan, Mahasiswa, Penghafal Al-Qur’an

Abstract

The purpose of this study is to provide an overview of the patterns of self-regulation and planning
practiced by students who memorize the Koran at the State University of Surabaya majoring in
psychology on their way to religious achievement. This study uses a qualitative case study method.
Some of the data collection for this interview was prepared for subjects who were students of the
Department of Psychology, State University of Surabaya and memorized the Qur'an. In this study,
Miles and Huberman's analysis techniques were used for data analysis. The processes involved were
data acquisition, data reduction, data presentation, and then drawing conclusions. The results of this
study are three subjects using self-regulation in accordance with the aspects proposed by
Zimmerman, namely metacognitive, motivational and behavior. In terms of planning, each subject
has its own strategy, both in planning when memorizing the Qur'an and in academic planning.
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Mahasiswa merupakan seorang pelajar yang menempuh tingkatan pendidikan tertinggi
baik di sebuah universitas, politeknik, ataupun sekolah tinggi (Carsel HR, 2020). Mahasiswa
memiliki beberapa peran dan fungsi. Pertama, adalah peran moral yaitu peran mahasiswa untuk
dapat menjalankan kehidupan sesuai dengan nilai moral yang berlaku dalam masyarakat.
Kedua, peran sosial yaitu dapat menempatkan diri untuk bisa bermanfaat bagi orang lingkungan
sekitarnya. Ketiga, peran intelektual yaitu dapat mengimplementasikan keilmuannya dalam
kehidupan dengan memberikan perubahan-perubahan yang berarti (Gafur, 2015). Peran dan
fungsi mahasiswa dapat terwujud harus dengan tanggungjawab penuh dari dalam diri masing-
masing mahasiswa.

Ditinjau dari segi perkembangannya, mahasiswa merupakan individu yang mengalami
perkembangan dari remaja akhir menuju pada tahap dewasa awal. Pada masa ini, seringkali
muncul gejolak pada emosi dan suasana dalam hati (Santrock, 2012). Pergolakan ini muncul
dilatarbelakangi oleh masa transisi yang dialami oleh individu tersebut. Pergolakan dapat
diartikan sebagai posisi dimana individu dihadapkan dengan berbagai problematika yang
kompleks. Problematika tersebut dapat berwujud suatu masalah yang baru dan individu dituntut
untuk beradaptasi serta mampu mengatasinya. Kompleksitas permasalahan serta fase
pertumbuhan pada masa ini menjadi titik balik yang optimal jika dapat dimaksimalkan. Masa
perkembangan ini dapat berkembang kearah yang lebih positif atau sebaliknya tergantung pada
kemampuan individu yang mengalaminya.

Seorang mahasiswa yang sedang mengalami fase perkembangan remaja, pada dasarnya
memiliki konsep yang sama dengan fase perkembangan lainnya. Dinamika perkembangan pada
masa remaja ini, dipenuhi dengan banyak karakteristik dan kesinambungan antar beberapa
aspek seperti perkembangan genetik, sifat biologis, tempat tinggal, dan masyarakat sekitar.
Perubahan fundamental yang terjadi adalah adalah kecenderungan untuk menjadi pribadi yang
idealis. Kecenderungan ini turut diwarnai dengan pola pemikiran yang semakin abstrak.
Menurut Feldman, kompleksitas dinamika yang seperti ini bukan berarti buruk atau
mengerikan. Pada dasarnya, stereotip yang umum dikalangan masyarakat adalah masa remaja
adalah masa yang dipenuhi dengan tingkat stress dan kacau. Sedangkan stereotip ini lahir
karena dipengaruhi oleh banyak faktor seperti pemahaman pribadi, gambaran media, maupun
sumber lain yang mengambarkan secara objektif (Santrock, 2012)

Mahasiswa merupakan sebuah predikat yang dimiliki oleh individu ataupun kelompok
individu yang sedang dalam proses menuntut ilmu dalam jenjang pendidikan tinggi. Dalam
proses pembelajarannnya, mahasiswa memiliki tuntutan untuk memenuhi persyaratan yang
terdapat dalam lembaga pendidikan dimana mereka melakukan studi. Mahasiswa dituntut
memiliki motivasi, aktifitas belajar maupun kreatifitas yang tinggi. Sehingga mahasiswa
seringkali merelakan perhatian, waktu, serta minat-minat yang mereka sukai untuk belajar dan
juga mencari informasi yang relevan dan baru dengan fokus keilmuan yang mereka pilih
(Mu’min, 2016).

Ditinjau berdasarkan web resmi Universitas Negeri Surabaya, jalur prestasi keagamaan
merupakan jalur pendaftaran masuk Universitas Negeri Surabaya yang ditujukan untuk para
pendaftar dengan prestasi di bidang non-akademik khususnya prestasi keagamaan. Prestasi
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keagamaan yang dikategorikan adalah hafidh (penghafal Al-Qur’an), kitab kuning, dan prestasi
pada Musabagah Tilawatil Qur’an (MTQ). Pembukaan jalur pendaftaran prestasi keagamaan
merupakan upaya Universitas Negeri Surabaya untuk memberi peluang pada individu-individu
berprestasi yang memiliki keinginan untuk kuliah dengan potensi yang mereka miliki.
Pendaftaran jalur prestasi keagamaan pertama kali dibuka pada tahun 2019 dengan kerjasama
pihak Universitas Negeri Surabaya dengan PWNU Jawa Timur. Jalur prestasi keagamaan
sampali tahun ini menjadi salah satu jalur seleksi yang tetap dibuka oleh Universitas Negeri
Surabaya.

Regulasi diri yang kuat dan optimal akan memberi dampak positif pada diri seseorang.
Regulasi diri membentuk koridor dalam mencapai tujuan yang terarah. Berhasil atau tidaknya
seseorang dalam mencapai tujuan harus selaras dengan usaha yang ia jalankan. Sebagaimana
dengan pendapat Schunk, menyatakan bahwa regulasi diri mencerminkan komitmen individu
yang dimanifestasikan dalam perilaku dengan tujuan yang terarah (Pratiwi and Retnowati,
2019). Dengan demikian, regulasi diri dapat mencerminkan seberapa efektif strategi yang
diimplementasikan individu dalam meraih tujuannya.

Zimmerman mengatakan bahwasanya terbentuknya regulasi diri seseorang cenderung
di intervensi oleh beberapa faktor. Diantaranya adalah faktor individu, faktor perbuatan atau
perilaku, dan lingkungan sekitar (Nurillah and Chusairi, 2018). Ketiga faktor tersebut memiliki
peran masing-masing dalam membentuk regulasi diri seseorang. Faktor individu yang
dimaksud adalah di mana seseorang akan menggunakan keterampilannya dan kemampuan
mengkolaborasikan wawasan yang dimiliki sebagai upaya untuk meraih sebuah tujuan. Dalam
aspek perilaku, individu harus menunjukkan pola aktivitas yang terorganisir dan optimal
dengan mengerahkan segala kapasitas yang dimiliki. Sedangkan faktor lingkungan memberi
dampak yang cukup signifikan terhadap terbentuknya regulasi diri seseorang. Semakin ideal
kondisi lingkungan di sekitar individu maka akan semakin mempermudah individu dalam
membentuk regulasi dirinya agar lebih optimal (Nurillah and Chusairi, 2018).

Kajian yang menarik terkait pola regulasi diri salah satunya adalah pola regulasi diri
yang dimiliki mahasiswa penghafal Al-Qur’an. Komitmen yang dipilih oleh kelompok
mahasiswa seperti ini menuntut beberapa pengaturan dalam aktfitas keseharian mereka. Salah
satu implementasi pola regulasi ada pada manajemen waktu yang harus diperhatikan. Sejalan
dengan pendapat Lerner terkait salah satu problematika remaja adalah banyak dari kalangan
remaja yang berusaha berkompromi dengan waktu yang mereka pertimbangkan. Meskipun
pada akhirnya keputusan mereka tepat dan berhasil, tetapi juga banyak yang gagal (Santrock,
2012).

Pendapat Chairani & Subandi dalam penelitian Qonita menyimpulkan bahwasanya para
penghafal Al-Qur’an menggunakan pola regulasi sebagai aspek yang membantu mereka untuk
meraih tujuannya dalam menghafal. Implementasi regulasi tersebut berwujud pada perilaku
yang dijalankan kemudian memperngaruhi kemampuan mereka dalam meraih tujuan.
Penerapan regulasi diri yang optimal memberikan kontrol yang proporsional antara aktifitas,
tanggung jawab, serta cita-cita yang diharapkan (Lillah, 2022).

Al-Qur'an merupakan Kitab suci umat muslim dimana didalamnya terkandung petunjuk
dalam menjalani kehidupan. Sebagai seorang muslim, dapat menghafal Al-Qur’an merupakan
kesempatan yang istimewa. Subhi As-Shalih mengatakan bahwa menghafal Al-Qur’an
merupakan salah satu upaya dalam menjaga kalamullah. Menurutnya Al-Qur’an dijaga dengan
dua cara, yaitu dihafal dan ditulis (Huda, 2018). Dalam proses menghafal Al-Qur’an, tentunya
terdapat beberapa metode yang dapat diterapkan oleh para penghafal Al-Qur’an. Metode yang
dimaksud bukan hanya tentang bagaimana membaca serta mengingat setiap ayat-ayat di
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dalamnya. Tetapi juga tentang bagaimana seorang penghafal Al-Qur’an harus berkomitmen
terkait aktifitas kesehariannya agar mampu menyediakan waktu khusus untuk menghafal.
Ditengah tanggung jawab sebagai seorang mahasiswa, dan komitmen untuk menghafal Al-
Qur’an tentunya mahasiswa yang bersangkutan harus bijaksana dalam mengatur regulasi
dirinya agar keduanya berjalan maksimal.

Para mahasiswa jurusan Psikologi Universitas Negeri Surabaya, sudah tentu akan
berusaha untuk dapat meraih prestasi-prestasi yang luar biasa. Prestasi yang dimaksud, baik
dalam ruang lingkup akademik maupun non-akademik. Prestasi akademik cakupannya adalah
nilai ataupun keberhasilan dalam menjuarai beberapa olimpiade. Sedangkan prestasi non-
akademik merupakan manifestasi dari keberhasilan mahasiswa dalam aspek yang mereka
minati. Terdapat beberapa macam prestasi atau capaian non-akademik dan salah satunya adalah
menghafal Al-Qur'an. Sebagaimana menurut Hasanah, melihat bagaimana sudah banyak
beberapa perguruan tinggi yang membuka peluang bagi para penghafal Al-Qur’an yang ingin
masuk perguruan tinggi menandakan bahwasanya kapabilitas seorang individu yang menghafal
Al-Qur’an merupakan prestasi non-akademik yang patut diapersiasi dan diakui (Sari and
Abidin, 2022). Oleh karena itu menghafal Al-Qur'an dapat dikatakan sebagai salah satu upaya
untuk meningkatkan kualitas diri individu dalam aspek spiritual. Proses menghafal Al-Qur'an
juga memerlukan komitmen dan keyakinan dalam menjalankannya.

Latar belakang penelitian ini adalah mempelajari peran regulasi diri mahasiswa
penghafal Al-Qur'an jurusan psikologi Jalur Prestasi Keagamaan Universitas Negeri Surabaya.
Regulasi diri merupakan proses pengendalian perilaku dan kognisi yang berdampak pada
tujuannya yang ditetapkan. Regulasi diri juga dapat membantu seseorang untuk mencapai
tujuan yang diinginkan dengan mengontrol perilaku, kognisi, serta motivasi.

Telah dilakukan observasi awal kepada subjek mahasiswa penghafal Al-Qur’an jalur
prestasi keagamaan di jurusan psikologi Universitas Negeri Surabaya. Salah satu subjek
merupakan mahasiswa semestester 8 jurusan psikologi dan juga merupakan mahasiswa
penghafal Al-Qur’an jalur prestasi keagamaan. Salah satu subjek mengatakan bahwa dalam
perannya sebagai mahasiswa untuk mempertahankan prestasi akademik dan juga prestasi dalam
hal keagamaan seperti menghafal Al-Qur’an cukup membebani dan juga mengalami
permasalahan berkaitan dengan peran tersebut.

Secara akademik subjek dituntut untuk mempertahankan prestasinya seperti
mempertahankan nilai indeks prestasi kumulatif agar tetap diatas standar yang ditentukan.
Secara prestasi keagamaan subjek dituntut untuk mempertahankan hafalan Al-Qur’an yang
dimilikinya dengan program-program yang diberikan oleh pihak Universitas. Kedua beban
tersebut terkadang membuat subjek kesulitan dalam mempertahankan tuntutan yang diberikan
kepadanya. Tetapi subjek sampai sekarang disemester 8 telah mampu mengontrol atau
mengatur diri seperti memanajemen waktu, menyesuaikan diri dengan setiap tuntutan yang ada,
serta mampu mengerjakan tugas-tugas yang ada untuk mempertahankan tuntutan dari kedua
peran yang dijalaninya sebagai mahasiswa penghafal Al-Qur’an dengan jalur prestasi
keagamaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pola regulasi diri yang diterapkan
oleh mahasiswa sehingga dapat membantu mereka dalam mencapai tujuan dalam menghafal
Al-Quran dan belajar dengan baik. Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan akan
diperoleh informasi yang lebih baik mengenai regulasi diri mahasiswa penghafal Al-Qur'an dan
bagaimana mereka dapat mencapai tujuannya dengan lebih efektif. Dengan demikian, informasi
yang diperoleh dari penelitian ini dapat digunakan untuk membantu mahasiswa untuk
meningkatkan regulasi diri mereka dan mencapai hasil yang diinginkan.
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Maddux (2009) menjelaskan bahwasanya tingkat efektifitas regulasi diri yang dimiliki
individu berpengaruh pada aspek psikologis mereka. Regulasi diri dapat dibentuk dengan
melakukan Self Regulated Learning (SRL) yaitu berlatih terhadap aktifitas-aktifitas yang
dilakukan. Self Regulated Learning (SRL) menurut Zimmerman (2004) didefinisikan sebagai
kecakapan individu dalam Kketerlibatannya secara aktif selama proses pembelajaran.
Keterlibatan yang dimaksud adalah secara metakognitif, motivasi, serta behavioral. Mahasiswa
yang tidak dapat melkukan Self Regulated Learning (SRL) memiliki karakteristik berupa
kurang mandiri, sulitnya dalam beradaptasi, Kerjasama yang kurang dengan orang lain,
mengalami kesulitan berpikir kritis dalam pemecahan suatu permasalahan, memiliki motivasi
yang minim untuk berprestasi, serta merasa tidak yakin atas kemampuan yang dimilikinya
(Grahani & Mardiyanti, 2019).

Dengan melakukan regulasi diri, seorang mahasiswa menurut Pintrich (2003) berarti
mahasiswa telah menetapkan tujuan-tujuan dan melakukan perencanaan terhadap tujuannnya,
melakukan monitor serta kontrol dalam aspek kognitifnya, tingkah lakunya serta motivasinya
dalam mencapai tujuannya. Sehingga mahasiswa yang memiliki regulasi diri merupakan
mahasiswa yang berkemungkinan besar berhasil dalam pendidikannya (Rachmah, 2015).
Alwisol, regulasi diri merupakan suatu kecakapan berpikir yang dimiliki individu. Kemudian
dengan kemampuan tersebut, individu memiliki peluang untuk mengontrol lingkungannya
(Pratiwi and Retnowati, 2019). Dengan kata lain, regulasi diri membantu individu untuk dapat
beradaptasi dengan dinamika disekitarnya demi mencapai tujuan yang diinginkan.

Metode

Peneliti menggunakan penelitian kualitatif sebagai pedoman dalam pengumpulan data
terkait pola regulasi diri mahasiswa penghafal Al-Qur’an jurusan psikologi jalur prestasi
keagamaan Universitas Negeri Surabaya. Sebagai upaya peneliti dalam mendapat data yang
dibutuhkan, maka penggalian informasi akan dilaksanakan dengan wawancara, dan
dokumentasi. Data yang sudah didapat selanjutnya akan peneliti tuangkan dalam deskripsi yang
terperinci. Penelitian kualitatif merupakan sebuah langkah penelitian yang dirancang untuk
mengkaji fenomena dalam dinamika sosial dengan representasi yang umum serta kompleks
kemudian disajikan dalam bentuk kalimat (Walidin, Saifullah and Tabrani, 2015). Selaras
dengan pendapat Denzin & Lincoln bahwasanya penelitian kualitatif adalah sebuah penelitian
yang berbasis pada fenomena yang didapati serta untuk mengetahui sebab dan akibat suatu
keadaan terhadap dinamika sosial didalamnya (Adlini et al., 2022).

Peneliti menetapkan kriteria penelitian yang berupa: 1). Mahasiswa jalur prestasi
keagamaan (Bidang Tahfidh) 2).Jurusan Psikologi UNESA angkatan 2019 3).Umur 19-23
Tahun. Penetapan lokasi penelitian dilakukan di daerah Universitas Negeri Surabaya. Setelah
penetapan kriteria dilakukan pencarian subjek penelitian sesuai kriteria tersebut. Dilakukan
juga observasi awal yang masuk didalamnya meminta persetujuan dari subjek yang akan
diteliti.

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu menggunakan metode wawancara.
Bentuk wawancara yang digunakan dalam penelitian ini merupakan bentuk wawancara semi
terstruktur sehingga dalam melakukan proses wawancara pemberian pertanyaan walaupun telah
tersusun dengan baik tetapi masih berbentuk fleksibel atau tidak terlalu terpaku pada bentuk
fenomena yang sedang diteliti. Wawancara juga dilakukan secara langsung bertatap muka
dengan subjek penelitian sehingga dapat melakukan cross-check akan informasi yang sedang
digali tentang kejelasan informasi tersebut. Macam-macam alat bantu yang peneliti gunakan
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untuk menggali infomasi dalam wawancara yaitu perekam suara, instrument pedoman
wawancara, zoom meeting (apabila dilakukan secara offline), buku catatan.

Hasil

Telah ditetapkan tiga subjek, subjek pertama berinisial MAG berusia 22 tahun
mahasiswa aktif semester 8. Subjek kedua CWS, berusia 23 tahun mahasiswa aktif semester 8,
Subjek ketiga FR berusia 23 tahun mahasiswa aktif semester 8. Selain itu, ketiga subjek
memiliki latar belakang organisasi yang berbeda. Subjek FR mengikuti organisasi internal
kampus yaitu UKKI (Unit Kegiatan Kerohanian Islam), kemudian subjek CWS memilih untuk
tidak mengikuti organisasi baik di dalam maupun di luar kampus, sedangkan subjek MAG aktif
dalam kegiatan organisasi eksternal kampus yaitu JHMS (Jam’iyyatul Huffadh Mahasiswa Di
Surabaya). Kondisi subjek yang berbeda tersebut juga melandasi penetapan mereka sebagai
subjek dalam penelitian ini.

1. Gambaran Umum Subjek
a Subjek 1 (FR)
Subjek pertama merupakan seorang mahasiswa jurusan psikologi Universitas Negeri
Surabaya. Subjek berusia 23 tahun. Subjek berasal dari kabupaten Sumenep dan saat ini
tinggal di Surabaya bersama dengan keluarganya. Subjek mulai menghafal Al-Qur’an di
Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep Madura.
1) Keadaan Lingkungan Subjek
Berdasarkan hasil wawancara terkait kondisi lingkungan tempat tinggalnya, subjek
mengatakan bahwasanya tempat tinggal saat ini cukup kondusif serta nyaman.
Asumsi subjek sendiri mengatakan mungkin karena faktor lingkungan yang berada di
dalam perumahan sehingga menjadikan lingkungan tersebut kondusif.
2) Gambaran Aktifitas Menghafal Al-Qur’an
Subjek mulai menghafal Al-Qur’an dengan ayahnya sebelum masuk ke pesantren.
Pada saat menghafal bersama ayahnya, subjek sudah menghafal juz 30. Kemudian
saat di pesantren subjek mulai mengikuti program tahfidz yang ada di pesantren
tersebut dan tetap konsisten hingga sekarang.
3) Gambaran Aktifitas Perkuliahan
Subjek saat ini menempuh semester 8 sebagai mahasiswa jurusan psikologi
Universitas Negeri Surabaya. Selain pembelajaran formal, subjek juga aktif dalam
organisasi kerohanian UKKI. Dengan aktifitas seperti ini, subjek juga berusaha untuk
menjaga konsitensi dalam prestasi akademiknya.
4) Motivasi Subjek Berkuliah dan Menghafal Al- Qur’an
Aktifitas subjek saat ini yaitu berkuliah dan menghafal Al-Qur’an. Hal ini tidak lepas
dari aktifitas subjek dalam perkuliahan, dan juga menghafa Al-Qur’an. Dengan
tanggung jawab seperti ini, subjek memiliki motivasi untuk terus optimal dalam
meraih apa yang subjek cita-cita kan.
2. Subjek 2 (CWS)
Subjek kedua merupakan seorang mahasiswa jurusan psikologi Universitas Negeri
Surabaya. Subjek merupakan salah satu mahasiswa penerima beasiswa prestasi keagamaan
PWNU Jawa Timur. Berdasarkan hasil wawancara, subjek lolos melalui jalur tahfidz.
Subjek berusia 23 Tahun.
1) Keadaan Lingkungan Subjek
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Subjek mengatakan bahwasanya kondisi lingkungan kos nya saat ini cukup nyaman.
Meskipun kos nya lumayan jauh dari lokasi kampus, tapi subjek tidak
mempermasalahkan hal tersebut.
2) Gambaran Aktifitas Menghafal Al-Qur’an
Subjek mulai menghafal Al-Qurr’an untuk mempersiapkan diri dalam tes masuk
pesantren.Pada awalnya, masuk pesantren merupakan keinginan orangtua subjek,
tetapi lama kelamaan seiring berjalannya proses menghafal Al-Qur’an, muncul
keinginan dalam diri subjek untuk menghafal Al-Qur’an.
3) Gambaran Aktifitas Perkuliahan
Subjek saat ini menempuh semester 8 pada kuliahnya. Kesibukan subjek dalam
perkuliahan adalah belajar, mengerjakan tugas.
4) Motivasi Subjek Berkuiah dan Menghafal Al-Qur’an
Dalam sesi wawancara, subjek mengatakan bahwasanya motivasi subjek adalah ingin
membuat orangtua bangga pada subjek.
3. Subjek 3 (MAG)
Subjek ke-tiga merupakan seorang mahasiwa jurusan psikologi Universitas Negeri
Surabaya. Subjek adalah salah satu mahasiswa penerima beasiswa jalur prestasi
keamagamaan Universitas Negeri Surabaya. Subjek berasal dari kabupaten Lumajang.
Subjek saat ini berusia 22 tahun dan tinggal di Sidoarjo.
1) Keadaan Lingkungan Subjek
Subjek mengatakan bahwasanya karena lingkungan asrama berisi teman-teman yang
memiliki latar belakang yang sama, maka kondisi lingkungan asrama cukup optimal
untuk mendukung aktifitas subjek.
2) Gambaran Aktifitas menghafal Al-Qur’an
Subjek mulai menghafal Al-Qur’an saat SMA di Pesantren Syarifuddin Lumajang.
Kemudian subjek melanjutkan ke Pesantren Hamalatul Qur’an Jombang. Selama 6
(enam) tahun menghafal Al-Qur’an, subjek telah menyelesaikan hafalannya secara
mutgin 30 Juz. Berdasarkan wawancara, subjek mengatakan kesulitan mengafal Al-
Qur’an adalah saat awal-awal proses menghafal karena dibutuhkan penyesuaian.
3) Gambaran Aktifitas Perkuliahan
Kesibukan subjek dalam perkuliahan yaitu belajar, tugas-tugas, dan juga organisasi.
Berdasarkan hasil wawancara, subjek juga saat ini harus mengelola lembaga TPQ
yang subjek dirikan.
4) Motivasi Subjek Berkuliah dan Menghafal Al-Qur’an
Subjek mengatakan bahwasanya motivasi subjek yaitu ingin menjaga hafalan yang
sudah subjek perjuangkan serta harapan keluarga akan pendidikan subjek.

Pembahasan

1. Pola Regulasi Diri Yang Diterapkan Oleh Mahasiswa Penghafal Al-Qur’an Jurusan
Psikologi Jalur Prestasi Keagamaan Universitas Negeri Surabaya

Mahasiswa penghafal Al-Qur’an merupakan suatu golongan mahasiswa yang memiliki
pilihan serta tanggung jawab yang berbeda dengan mahasiswa lainnya. Perbedaan dapat ditinjau
dari berbagai aspek diantaranya aktifitas, tuntutan, tanggung jawab, serta tujuan yang ingin
diraih. Perbedaan ini menuntut para mahasiswa penghafal Al-Qur’an agar mampu
menyeimbangkan aktifitas serta tanggung jawabnya tersebut. Akumulasi daripada bentuk Kiat
individu dalam mengatur serta mengelola dirinya disebut dengan regulasi diri (Self-
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Regulation). Regulasi diri merupakan sebuah harmonisasi yang muncul atas pikiran, motivasi,
serta perilaku.

Berdasarkan kedua peran yang dijalani, tentunya individu tersebut kerap kali menemui
tantangan maupun rintangan dalam menuntaskan tanggung jawabnya. Dalam usahanya
mengatasi serta mengantisipasi kendala tersebut, hendaklah mereka memiliki aturan-aturan
sistematis dalam kehidupan mereka baik dari segi pemikiran, motivasi, serta perilaku. Aspek
yang demikian disebut dengan istilah Self-Regulated Learning (SLR). Self-Regulated Learning
(SLR) dapat diartikan sebagai kapabilitas individu serta keaktifannya dalam proses
pembelajaran. Pembentukan Self-Regulated Learning (SLR) mengacu pada penyesuaian
terhadap aktifitas yang dijalankan. Mengacu pada hasil wawancara terhadap 3 (tiga) subjek
yaitu FR, CWS, dan MAG telah diperoleh beberapa bentuk aktualisasi terhadap ketiga aspek
dari Self-Regulated Learning (SLR) yaitu metakognitif, motivasi, dan perilaku. Ketiga aspek
yang subjek aktualisasikan merupakan sebuah bentuk usaha untuk menyeimbangkan antara
tanggung jawab, peran, serta tujuan yang ingin subjek raih sebagai mahasiswa penghafal Al-
Qur’an.

a Metakognitif
Metakognitif adalah bentuk pengendalian dengan proses pengukuran serta perencanaan atas
diri sendiri terhadap aktifitas yang akan dilakukan.Berdasarkan hasil wawancara pada
ketiga subjek yaitu FR, CWS, dan MAG diketahui bahwa ketiga subjek memiliki aspek
metakognitif dalam menjalankan aktifitasnya. Bentuk kesadaran kognitif yang mereka
ungkapkan bermacam-macam tergantung pada tanggung jawab dan latar belakang subjek.
Kesadaran tersebut baik dari keputusan terkait menghafal Al-Qur’an maupun kuliah serta
kendala yang subjek alami. Hasil wawancara tersebut menunjukkan bentuk manifestasi dari
aspek metakognitif terhadap aktifitas yang subjek lakukan utamanya dalam hal menghafal
Al-Qur’an. Kesadaran akan pilihan subjek sendiri maupun bukan, tidak lantas menjadikan
subjek gagal dalam menjalankan aktifitas tersebut.

b Motivasi
Motivasi ialah suatu unsur fundamental yang dibutuhkan oleh individu guna mengendalikan
dirinya. Motivasi menumbuhkan rasa percaya diri terkait kapasitas sepanjang melakukan
suatu aktifitas. Motivasi merupakan aspek krusial yang memberikan hasrat untuk
mempertahankan tujuan yang ingin diraih oleh indidivu. Mengacu pada hasil wawancara
yang telah dilaksanakan terhadap ketiga subjek (FR, CWS, dan MAG), didapati hasil
bahwasanya ketiga subjek memiliki motivasi tersendiri yang menunjang konsistensi subjek
dalam meraih tujuan dalam bidang akademik (prestasi belajar) dan non-akademik
(menghafal Al-Qur’an). Motivasi yang mendasari dari ketiga subjek berbeda-beda.
Motivasi tersebut dapat muncul dari support pihak eksternal seperti keluarga, maupun
melalui konten-konten yang menginspirasi atau memotivasi yang subjek dapatkan dari
platform media sosial seperti Instagram, Tiktok, dll.

¢ Perilaku
Perilaku adalah suatu aspek yang diimplementasikan oleh individu dalam upaya menunjang
kepentingannya. Usaha tersebut diwujudkan dalam bentuk strategi serta lingkungan yang
selaras dengan cita-citanya. Aspek perilaku dapat memberikan peluang pada individu untuk
menghadirkan, menetapkan, serta mengoptimalkan iklim sosial guna mengoptimalkan hasil
atas apa yang individu lakukan. Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwasanya
ketiga subjek (FR, CWS, MAG), menunjukkan bukti nyata atas komitmen subjek dalam
meraih prestasi pada bidang akademik dan menghafal Al-Qur’an. Perilaku yang
ditunjukkan ketiga subjek selaras dengan tujuan serta sebagai bentuk antisipasi atas kendala
yang subjek alami selama ini.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pola regulasi diri yang
dilakukan oleh ketiga subjek FR, CWS, dan MAG didapatkan tiga bentuk aspek regulasi diri
yang terdiri dari metakogitif, motivasi, dan perilaku. Pada aspek metakognitif ketiga subjek FR,
CWS, dan MAG memahami dan menyadari tentang situasi kesulitan ataupun kekurangan
dirinya dalam usahanya menggapai tujuan sebagai mahasiswa dan juga penghafal Al-Quran.
Dalam menghafal Al-Quran ketiga subjek FR, CWS, dan MAG menyadari kesulitan yang
dialami dalam proses menghafal baik kesulitan untuk menghafal, menambah dan selalu
mengulang karena lupa, serta kesulitan dalam menjaga hafalannya. Kesulitan dan hambatan
lainnya sebagai mahasiswa penghafal Al-Quran, ketiga subjek FR, CWS, dan MAG merasa
kesulitan dalam mengatur waktunya antara aktivitas perkuliahan dan juga menghafal Al-Quran.
Dalam aspek motivasi, subjek FR dalam mendapatkan motivasi cenderung menonton video-
video motivasi untuk meningkatkan rasa semangatnya. Untuk subjek CWS memiliki motivasi
karena keinginan dan juga cita-citanya yang ingin menjadi ahli Al-Quran dan juga ahli dibidang
akademik. Untuk Subjek MAG motivasinya muncul karena keinginan subjek MAG untuk
mengikuti jejak kakaknya yang juga merupakan seorang penghafal Al-Quran. Motivasi lain
yang dimiliki ketiga subjek FR, CWS, dan MAG adalah adanya dukungan dari pihak keluarga
dan juga keinginan ketiga subjek untuk membanggakan orangtua atau keluarga mereka.
Sedangkan untuk aspek perilaku ketiga subjek FR, CWS, dan MAG berupa menentukan target
dalam aktivitas mereka dalam menghafal Al-Quran dan juga aktivitas dan tugas dari
perkuliahan. Ketiga subjek juga melakukan manajemen atau pengaturan waktu atas kedua
kegiatan atau peran mereka dalam aktivitas perkuliahan dan juga menghafal Al-Quran. Ketiga
subjek FR, CWS, dan MAG juga melakukan penentuan serta memilih lingkungan atau
pergaulan yang membantu dan mendukung proses perkuliahan dan juga menghafal Al-Quran.
Khusus subjek ketiga MAG mengikuti sebuah organisasi untuk membantunya sebagai rambu-
rambu dalam mengatur diri dan mendukung kedua perannya dalam perkuliahan dan juga
menghafal Al-Quran.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan terhadap ketiga subjek mahasiswa
penghafal Al-Quran, terdapat beberapa saran yang diajukan peneliti yang diantaranya:

1. Bagi Mahasiswa Penghafal Al-Quran

Diharapkan lebih memperhatikan urgensi adanya regulasi diri yang optimal demi
menyelaraskan antara usaha serta tujuan yang ingin diraih. Cukup banyak aspek regulasi diri
yang tentunya akan memperbesar peluang keberhasilan jika diterapkan secara optimal.
Beberapa diantaranya ialah mengatur waktu, penentuan target, serta rekayasa lingkungan.

2. Bagi Penelitian Selanjutnya

Besar harapan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat mengembangkan topik yang
serupa agar kajian terkait regulasi diri menjadi lebih komprehensif. Peneliti selanjutnya juga
dapat mengunakan topik regulasi diri dengan menggunakan variabel-variabel yang lain.
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